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Abstrak Kecerdasan eksistensial merupakan jenis kecerdasan yang unik. Wujud dari

kecerdasan ini adalah ketertarikan seseorang untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang terkait dengan keberadaan atau
eksistensi manusia. Kecerdasan eksistensial penting untuk dikembangkan sejak
usia dini agar anak dapat bersikap bijak terhadap apapun yang ia alami dalam
hidupnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pendekatan Nature-Based Learning
untuk menstimulasi perkembangan kecerdasan eksistensial anak usia dini. Data-
data yang diperlukan dikumpulkan melalui studi pustaka, kemudian dilakukan
interpretasi untuk mendeskripsikan tentang bagaimana pendekatan Nature-
Based Learning dapat menstimulasi perkembangan kecerdasan eksistensial anak
usia dini. Pendekatan Nature-Based Learning dapat menstimulasi perkembangan
kecerdasan eksistensial dalam diri anak usia dini. Model pembelajaran ini
dilakukan di alam terbuka dengan memanfaatkan alam sekitar sebagai media
belajar untuk anak. Saat anak-anak mengamati tanaman, hewan, benda-benda
dan pemandangan di alam sekitarnya, mereka dapat merasakan keindahan
ciptaan Tuhan dan merasakan ke-terhubung-an dengan makhluk hidup lainnya
dan dunia/alam semesta. Diskusi yang dilakukan oleh guru/orangtua, dapat
memberikan kesempatan selebar-lebarnya kepada anak-anak untuk bertanya-
jawab tentang alam semesta, Tuhan, kehidupan, hubungan anak dengan
makhluk hidup lainnya, alam dan dengan Tuhan. Ini akan membantu
mengantarkan mereka pada pemikiran dan pemahaman tentang keberadaan dan
peran mereka di alam semesta ini.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah bentuk pendidikan pra sekolah yang

diselenggarakan sebelum anak mengenyam pendidikan dasar. Di Indonesia, penjelasan

tersebut tertuang dalam Pasal 28 ayat 1 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003. PAUD
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ditempuh oleh anak untuk persiapan memasuki pendidikan dasar, sehingga PAUD berfungsi
untuk mengenalkan berbagai pengetahuan, keterampilan dan sikap/perilaku tertentu, agar
anak dapat menyesuaikan diri dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di sekolah dasar
nantinya.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kesadaran masyarakat
akan pentingnya pendidikan khusus untuk anak usia dini sebelum memasuki jenjang sekolah
dasar telah meningkat. Hasil-hasil penelitian para ilmuwan juga semakin membuka mata
khalayak ramai tentang betapa berharganya masa usia dini ini. Salah satu di antaranya adalah
hasil penelitian yang dijelaskan dalam karya ilmiah Linda & Sianturi (2022), bahwa
perkembangan otak anak usia dini mencapai 50% di umur 4 tahun dan 80% di umur 8 tahun.
Bahkan di usia ini, anak dapat dikatakan sedang mengalami lompatan perkembangan karena
otaknya berkembang melebihi perkembangan otak manusia dewasa, termasuk kecerdasan
anak juga dapat berkembang secara luar biasa.

Kecerdasan majemuk merupakan konsep yang dikembangkan oleh Howard Gardner
(dalam Jaya et al.,, 2023) dan mampu mengubah cara pandang tentang kecerdasan dalam
pendidikan. Konsep ini memberikan pandangan baru bahwa kecerdasan bukanlah suatu
entitas yang tunggal, melainkan terdiri dari 9 macam kecerdasan, antara lain: kecerdasan
linguistik, logis-matematis, visual-spasial, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal,
naturalis dan eksistensial. Dari 9 jenis kecerdasan tersebut, kecerdasan eksistensial adalah
jenis kecerdasan yang dianggap istimewa, sebab kecerdasan ini dianggap sebagai tantangan
bagi manusia untuk berkembang, termasuk bagi anak usia dini. Anak-anak cenderung suka
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang sangat rinci kepada orang dewasa di
sekitarnya, misalnya “Mengapa begini?”, “Mengapa begitu?”. Kecerdasan eksistensial yang
dimiliki oleh anak dapat mengarahkannya untuk mempertanyakan “Siapa itu Tuhan?”,
“Mengapa Tuhan menciptakan tanaman?”, “Mengapa Tuhan menciptakan saya?” dan bahkan
“Apa itu hidup?”, “Mengapa saya hidup?” (Afifah et al., 2024).

Kecerdasan eksistensial merupakan jenis kecerdasan yang unik. Menurut Howard
Gardner (dalam Oktafianti et al., 2024), kecerdasan eksistensial adalah kemampuan
menggunakan intuisi, pemikiran dan meta kognisi manusia untuk bertanya dan menjawab
tentang keberadaan dirinya. Berbagai pertanyaan dan jawaban tersebut dapat mengantarkan

individu untuk memahami siapa Tuhan, pemikiran yang bersifat eksploratif dalam hal
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filsafat, atau bahkan tentang keunikan dalam sastra dan seni. Kecerdasan eksistensial
merupakan kemampuan untuk menyelami dan memahami gambaran diri secara lebih luas
melalui pemahaman terhadap tindakan sehari-hari di alam semesta.

Kecerdasan eksistensial penting untuk dikembangkan sejak usia dini agar anak dapat
bersikap bijak terhadap apapun yang ia alami dalam hidupnya. Individu yang memiliki
kecerdasan eksistensial yang lebih tinggi akan melakukan analisis terlebih dahulu sebelum
mengambil kesimpulan dan keputusan (Ulfah & Khoerunnisa, 2018). Selain itu, anak juga
tidak akan tergesa-gesa saat menghadapi situasi yang rumit. la akan memikirkan resiko dan
kebaikan secara lebih luas (Afifah et al., 2024).

Terkait perkembangan kecerdasan eksistensial ini, jika anak usia dini menerima stimulasi
yang tepat, maka kecerdasannya dapat berkembang, bahkan dapat mencapai potensi
penuhnya (Ulfa, 2017). Pendekatan belajar yang tepat juga akan membantu mengembangkan
kecerdasan secara optimal.

Saat ini, Nature-Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Alam semakin banyak
diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, terutama di PAUD dan SD. Nature-Based Learning
merupakan salah satu metode dalam belajar yang menyampaikan informasi pembelajaran
dengan melibatkan penggunaan indera anak untuk mengeksplorasi, menafsirkan dan
membuat penemuan yang berkaitan dengan pembelajaran menggunakan alam (Cristian
dalam Suryani et al., 2020). Jadi, dalam hal ini, alam berfungsi sebagai media pembelajaran.
Dengan pendekatan Nature-Based Learning ini, anak dapat melihat dan merasakan langsung
hal-hal yang sedang dipelajari dalam bentuk konkret/nyata di alam.

Hal yang sangat menarik bahwa Indonesia memiliki kekayaan alam yang luar biasa,
pendekatan Nature-Based Learning ini sangat sesuai untuk memberikan kesempatan bagi anak
didik memahami konsep lingkungan dengan cara yang lebih praktis dan kontekstual,
sehingga akan meningkatkan kesadaran anak didik terhadap pentingnya pelestarian
lingkungan hidup. Ini hendaknya menjadi perhatian kita semua, bahwa kita sadari atau tidak,
alam menyediakan banyak sekali sumber dan media yang bervariasi untuk pendidikan (Isjoni
et al. dalam Irawati & Solihah, 2021).

Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan kajian ilmiah
yang lebih mendalam tentang pendekatan Nature-Based Learning untuk menstimulasi

perkembangan kecerdasan eksistensial anak usia dini. Diharapkan hasil dari penelitian ini
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mampu memberikan kontribusi teoretis maupuan praktis bagi perkembangan pendidikan
untuk anak usia dini terkait stimulasi perkembangan kecerdasan eksistensial anak usia dini

menggunakan pendekatan Nature-Based Learning.

METODE

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif kualitatif yang menghasilkan
penjabaran melalui kata-kata dan tulisan, yang bersumber dari penggalian dan pemberian
makna atas apa yang terjadi pada seseorang atau suatu kelompok atas masalah-masalah sosial
atau kemanusiaan (Santana K., 2010).

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dari proses studi kepustakaan.
Metode studi pustaka ini memiliki tujuan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data dari
sumber-sumber tertulis terkini (sebagian besar terbitan 5 tahun terakhir) yang berhubungan
dengan pokok permasalahan dalam penelitian, kemudian dilakukan interpretasi untuk
menyusun deskripsi yang lebih mendalam tentang pendekatan Nature-Based Learning untuk
menstimulasi perkembangan kecerdasan eksistensial anak usia dini. Berikutnya, hasil analisis

data penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
KECERDASAN EKSISTENSIAL ANAK USIA DINI
Definisi Kecerdasan Eksistensial

Uzma (2024) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Howard Gardner mendefinisikan
kecerdasan eksistensial sebagai kemampuan dalam memposisikan diri di alam semesta yang
tak terbatas dan kemampuan memposisikan diri dalam kaitannya dengan ciri-ciri keberadaan
manusia, seperti makna hidup, makna kematian, perjalanan terakhir dunia fisik dan
psikologis serta pengalaman yang mendalam dalam mencintai oranglain.

Kecerdasan eksistensial ditandai dengan kepekaan dan kemampuan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan keberadaan manusia, seperti makna
hidup, mengapa manusia dilahirkan, lalu mengapa manusia meninggal, yang kemudian
dapat disebut dengan kesadaran diri dalam berperilaku. Indikator dari wujud kecerdasan ini
adalah ketertarikan seseorang untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan

mendasar yang terkait dengan keberadaan atau eksistensi manusia.
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Lebih lanjut lagi, Hasanah et al. (2025) menjelaskan bahwa kecerdasan eksistensial mulai
muncul pada masa awal kanak-kanak. Karena di masa ini anak belum memiliki kemampuan
menyaring kebudayaan layaknya orang dewasa, mereka selalu dapat menerima rahasia
kehidupan dan secara terus-menerus mempertanyakan hal-hal yang kadang sulit dijawab
oleh orang dewasa.

Ciri-ciri Kecerdasan Eksistensial pada Anak Usia Dini

Anak usia dini yang memiliki kecerdasan eksistensial yang tinggi biasanya dianggap
memiliki spiritualitas yang lebih matang bila dibandingkan dengan anak-anak lain yang
sebaya dengannya. la mampu menempatkan dirinya sebagai bagian dari suatu kosmos yang
tak terbatas dan mampu mencari hubungan antara dirinya dengan manusia lain di alam
semesta. Selain itu, anak yang memiliki kecerdasan eksistensial yang tinggi juga menyukai
diskusi tentang hidup dan kehidupan, peka terhadap alam dan makhluk hidup di sekitar,
lebih menyukai berwisata ke alam, mempelajari alam, ekologi dan biasanya lebih berbelas
kasih terhadap makhluk hidup. Anak dengan kecerdasan eksistensial yang tinggi lebih
mudah memahami dan mengerjakan dengan baik tugas-tugas yang berhubungan dengan
alam, berpikir analitik sekaligus kreatif, berlogika namun tetap imajinatif, sangat detail namun
juga tertarik dengan hal-hal yang umum (Rostriana & Harahap, 2023).

Selain yang disebutkan di atas, ciri-ciri lain anak yang memiliki kecerdasan eksistensial
yang tinggi adalah cenderung mempertanyakan hakekat segala sesuatu, mempertanyakan
keberadaan diri di dunia/alam semesta, seringkali berbicara sendiri saat bermain, cerderung
lebih tenang dan mampu menguasai diri serta mampu menempatkan diri di setiap situasi atau
lingkungan (Hasanah et al., 2025). Anak juga cenderung memiliki pemikiran yang lebih
dewasa bila dibandingkan dengan anak-anak sebayanya, bahkan ia lebih suka bergaul dengan
orang-orang yang lebih dewasa darinya. Anak dengan kecerdasan eksistensial yang lebih
tinggi tak jarang geleng-geleng kepala saat menyaksikan anak seusianya berperilaku kurang
baik atau merugikan diri sendiri (Rostriana & Harahap, 2023).

Pentingnya Pengembangan Kecerdasan Eksistensial pada Anak Usia Dini

Melalui penelitiannya, Rostriana & Harahap (2023) memaparkan bahwa pentingnya
pengembangan kecerdasan eksistensial sejak usia dini adalah agar anak lebih mampu
bersikap bijak terhadap apapun yang ia alami dalam hidupnya karena anak akan cenderung

melakukan analisis terlebih dahulu sebelum menyimpulkan dan memutuskan segala sesuatu.
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Anak juga jadi tidak tergesa-gesa dalam merespon situasi yang rumit, mampu menimbang
resiko dan kebaikan secara lebih luas. Anak cenderung lebih mudah memahami kondisi
orang-orang di sekitarnya (memiliki empati yang baik), “tahu diri” dan tidak gampang
menghakimi orang lain.

NATURE-BASED LEARNING

Definisi Nature-Based Learning

Nature-Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Alam adalah pembelajaran yang
mengajak anak untuk belajar dalam lingkungan alam yang nyata. Lingkungan alam sekitar
dapat dijadikan sebagai alternatif untuk kegiatan belajar anak. Pendekatan ini diharapkan
dapat menjalin keselarasan antara materi belajar dengan lingkungan alam sekitar anak. Alam
mampu menjadi pendidik dan media belajar serta tempat untuk dilakukannya proses belajar.
Anak diajak turun ke sawah, menangkap ikan bahkan berjalan-jalan ke kebun/hutan
(Wulansari & Sugito, 2016).

Nature-Based Learning dilakukan di alam terbuka dengan memanfaatkan alam sebagai
media belajar. Kegiatan belajar di alam ini dapat diselingi dengan permainan-permainan yang
dapat mengasah kecerdasan anak. Pendekatan Nature-Based Learning ini dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan belajar anak. Secara substantif, pembelajaran berbasis
alam mengajak anak untuk lebih akrab dengan alam sekaligus membuat anak lebih aktif dan
bersemangat dalam kegiatan belajar (Mukaromah, 2019).

Landasan Filosofis Nature-Based Learning

Filosofis pendidikan yang berbasis lingkungan alam sebenarnya telah digagas pertama
kali oleh Jan Lightghart pada tahun 1859 (dalam Sunanik, 2018). Ia menggagas suatu model
pendidikan yang dikenal dengan “pengajaran benda sesungguhnya” yang menjadi akar
munculnya konsep pendidikan yang berbasis pada alam atau back to nature school. Pemikiran
yang mendasarinya adalah pendidikan untuk anak dilakukan dengan mengajak anak ke
dalam situasi yang sesungguhnya melalui kegiatan belajar pada alam sekitar yang nyata. Pada
saat itu, bentuk pengajaran ini dilakukan untuk menentang intelektualisme dan verbalisme
dalam kegiatan belajar untuk anak. Melalui pengajaran berbasis lingkungan alam ini, akan
tumbuh dalam diri anak keaktifan untuk mengamati, menyelidiki dan mempelajari

lingkungan. Kondisi lingkungan alam yang nyata juga akan menarik perhatian spontan anak
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sehingga anak memiliki pemahaman kekayaan pengetahuan. Semua bahan yang ada di
lingkungan alam sekitar anak dapat dimanfaatkan untuk menarik minat dan perhatian anak.

Landasan filosofis yang kedua dikemukakan oleh Rousseau (dalam Sunanik, 2018). Ia
mengemukakan bahwa pendidikan hendaknya mampu mengembangkan kemampuan atau
bakat/pembawaan anak dan pendidikan hendaknya berlangsung dalam alam. Pendekatan
untuk mendidik anak sebaiknya tidak dilakukan secara formal, melainkan dengan
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui proses eksplorasi atau penemuan
(discovery).
Komponen Nature-Based Learning

Sebagai sebuah pendekatan, Nature-Based Learning memiliki beberapa komponen, antara
lain (Sanjaya dalam B et al., 2025): 1) Siswa, yakni murid/anak didik; 2) Tujuan pembelajaran,
merupakan target kompetensi yang harus dikuasai oleh anak didik setelah menempuh proses
belajar; 3) Kondisi, yakni berbagai macam keadaan yang ditemui oleh anak didik selama
kegiatan belajar, yang telah dirancang sebelumnya, dengan tujuan agar anak terdorong untuk
menjadi aktif dalam mengikuti kegiatan belajar; 4) Sumber-sumber belajar, adalah apapun
yang dapat membuat anak didik memperoleh pengalaman, pengetahuan dan keterampilan
dalam belajar; dan 5) Hasil belajar, merupakan pencapaian kompetensi yang diraih oleh anak
didik sesuai yang tertuang dalam tujuan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.
PENDEKATAN NATURE-BASED LEARNING UNTUK MENSTIMULASI
PERKEMBANGAN KECERDASAN EKSISTENSIAL ANAK USIA DINI

Afifah et al. (2024) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa pendekatan Nature-Based
Learning atau Pembelajaran Berbasis Alam sesungguhnya mengintegrasikan antara materi
belajar dengan lingkungan alam sekitar anak. Model pembelajaran ini dilakukan di alam
terbuka dengan memanfaatkan alam sekitar sebagai media belajar untuk anak. Saat anak-anak
mengamati tanaman, hewan, benda-benda dan pemandangan di alam sekitarnya, mereka
dapat merasakan keindahan ciptaan Tuhan. Anak-anak memiliki kesempatan untuk
merasakan ke-terhubung-an dengan makhluk hidup lainnya dan dunia/alam semesta.

Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang memiliki rasa ingin tahu yang besar,
dalam situasi ini anak-anak akan terdorong untuk bertanya kepada guru atau orangtua
tentang apa-apa yang mereka temui tersebut. Ini menunjukkan bahwa mereka berminat

tentang alam semesta yang merupakan ciptaan Tuhan. Saat anak berminat adalah saat dimana
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anak sangat siap untuk menerima pembelajaran. Diskusi yang dilakukan oleh guru/orangtua,
dapat memberikan kesempatan selebar-lebarnya kepada anak-anak untuk bertanya-jawab
tentang alam semesta, Tuhan, kehidupan, hubungan anak dengan makhluk hidup lainnya,
alam dan dengan Tuhan. Ini akan membantu mengantarkan mereka pada pemikiran dan
pemahaman tentang keberadaan mereka dan peran mereka di alam semesta ini.

Lebih lanjut lagi, Uzma (2024) melalui hasil penelitiannya juga menjelaskan bahwa saat
anak berada di alam terbuka dan menemukan bahan-bahan alami untuk mereka mainkan,
seperti bunga, batu, ranting, biji-bijjian dan lain sebagainya, anak akan semakin merasa
terhubung dengan alam semesta. Ini juga akan mengajarkan anak untuk dapat menghargai
keindahan ciptaan Tuhan dalam hidup dan merasakan keberadaan (eksistensi) atau posisinya
di alam semesta ini. Kecerdasan eksistensial merupakan kemampuan untuk berpikir dan
memahami tentang keberadaan/eksistensi manusia, termasuk tentang kehidupan. Jadi,
berdasarkan penjabaran di atas, pendekatan Nature-Based Learning ini dapat menstimulasi

perkembangan kecerdasan eksistensial dalam diri anak usia dini.

SIMPULAN

Pendekatan Nature-Based Learning dapat menstimulasi perkembangan kecerdasan
eksistensial dalam diri anak usia dini. Model pembelajaran ini dilakukan di alam terbuka
dengan memanfaatkan alam sekitar sebagai media belajar untuk anak. Saat anak-anak
mengamati tanaman, hewan, benda-benda dan pemandangan di alam sekitarnya, mereka
dapat merasakan keindahan ciptaan Tuhan dan merasakan ke-terhubung-an dengan makhluk
hidup lainnya dan dunia/alam semesta. Diskusi yang dilakukan oleh guru/orangtua, dapat
memberikan kesempatan selebar-lebarnya kepada anak-anak untuk bertanya-jawab tentang
alam semesta, Tuhan, kehidupan, hubungan anak dengan makhluk hidup lainnya, alam dan
dengan Tuhan. Ini akan membantu mengantarkan mereka pada pemikiran dan pemahaman
tentang keberadaan dan peran mereka di alam semesta ini.

Peneliti menyarankan dan mendukung kepada para orangtua dan pendidik PAUD untuk
menggunakan pendekatan Nature-Based Learning ini dalam mendidik anak usia dini. Selain
dapat membantu mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas, pendekatan ini secara

tidak langsung juga dapat membantu upaya pelestarian lingkungan bangsa ini.
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